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Abstract 
 
The purpose of this study is to analyze the effect of competence, independence, time 
pressure, and ethics of auditors on the quality of audit. This research is expected to 
improve the quality of audit conducted by an auditor who has the competence and 
independence. The population used in this research are auditors who work in the 
public accountant office in jakarta of which is there are as many as 171 of respondents. 
This study used multiple regression analysis. 
The results of this study are (1) The competence has significant effect on the quality of 
audit, (2) The independence has significant effect on the quality of audit, (3) The time 
pressure has significant effect on the quality of audit, and (4) The ethics has significant 
effect on the quality of audit. 
The implication of this research for institution that is public accountant office as an 
evaluation on upon the performance of auditors to increase the competence, 
independence, time pressure, and ethics of auditors to produce a good quality of audit 
in terms of the disclosure of the financial statements and can help investors and other 
parties concerned to avoid the possibility of fraud by those who use the audit results. 
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PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Masyarakat 
mengharapkan profesi akuntan publik melakukan penilaian yang bebas dan tidak 
memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan 
keuangan (Mulyadi dan Puradiredja, 1998:3). Profesi akuntan publik bertanggung 
jawab terhadap kehandalan laporan keuangan perusahaan dalam melakukan audit. 
Semakin meluasnya kebutuhan jasa profesional akuntan publik, menuntut 
profesi akuntan publik untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan audit 
yang dapat diandalkan, digunakan dan dipercaya kebenarannya bagi pihak yang 
berkepentingan. Seorang auditor dapat meningkatkan sikap profesionalisme dalam 
melaksanakan audit atas laporan keuangan dengan berpedoman pada standar audit yang 
telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar umum, 
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan (SPAP, 2011;150:1). Selain itu, 
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seorang auditor juga harus menerapkan dan mematuhi prinsip dasar etika profesi, yaitu 
prinsip integritas, prinsip objektivitas, prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan 
kehati-hatian profesional, prinsip kerahasiaan, dan prinsip perilaku profesional (SPAP, 
2011;100). 
Menurut De Angelo (1981) kualitas audit adalah probabilitas dimana seorang 
auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem 
akuntansi kliennya. Seorang auditor dalam menemukan pelanggaran harus memiliki 
kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional. Seorang auditor harus 
mempunyai standar umum dalam pengetahuan dan keahlian dalam bidang akuntan 
untuk menjalankan profesinya berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. Sementara 
itu, melaporkan pelanggaran klien merupakan sikap independensi yang harus dimiliki 
oleh auditor. Independensi merupakan sikap dimana auditor tidak dapat dipengaruhi 
oleh pihak lain yang memiliki kepentingan pribadi. 
Standar umum kedua ini mengharuskan auditor tidak boleh berpihak dengan 
siapapun dan dapat menghadapi tekanan apa pun dari klien sehingga auditor harus 
memiliki sikap independensi dalam menjalankan tugasnya dalam melakukan audit. 
Independensi merupakan sikap dimana seorang auditor mampu mempertahankan 
temuannya dan tidak dapat dipengaruhi oleh klien atau pihak lain yang memiliki 
kepentingan dengan hasil audit auditor. 
Tekanan waktu yang dialami auditor dalam melaksanakan audit juga sangat 
mempengaruhi kualitas audit. Tingginya tekanan waktu dalam melakukan audit, 
membuat auditor semakin meningkatkan efisiensi dalam pengauditan sehingga 
seringkali pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor tidak selalu berdasarkan 
prosedur dan perencanaan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Auditor dalam 
melakukan audit dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati dengan klien. 
Kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tidak hanya dipengaruhi oleh 
kompetensi, independensi dan tekanan waktu saja, melainkan dalam menjalankan 
tugasnya seorang auditor harus menerapkan etika yang berlaku pada saat menjalankan 
profesinya. Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman auditor 
dalam melakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas. 
 
2. Rumusan Masalah 
1) Kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
 2) Independensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit,  
3) Tekanan waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
 4) Etika memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
3. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai keterkaitan 
antara teori yang ada dengan penerapan di dalam praktek secara nyata mengenai 
pengaruh kompetensi, independensi, tekanan waktu, dan etika auditor terhadap 
kualitas audit,  
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b. Manfaat Praktis 
Bagi profesi akuntan publik, penelitian ini diharapkan memberikan informasi 
kepada para auditor bahwa kompetensi, independensi, tekanan waktu, dan etika 
yang dimiliki oleh setiap auditor akan mempengaruhi kualitas audit yang 
dihasilkan serta dapat memberikan informasi kepada auditor mengenai prinsip 
dan standar auditing dalam melakukan audit. 
 
 
LANDASAR TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
 
1. Landasan Teori 
 
  Kualitas Audit 
Audit merupakan hal yang sangat penting di dalam suatu perusahaan karena 
memberikan pengaruh besar dalam kegiatan perusahaan. Audit merupakan proses untuk 
memberikan informasi yang akurat mengenai aktivitas ekonomi suatu perusahaan. 
Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, profesional, dan tidak memihak atau 
dapat dipengaruhi oleh pihak lain, yang disebut auditor. Auditor mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam dasar pengambilan keputusan hasil audit. 
Menurut Halim (2008:59) laporan keuangan yang berguna bagi pembuatan 
keputusan adalah laporan keuangan yang berkualitas. Oleh sebab itu, kualitas audit 
merupakan hal yang sangat penting untuk dihasilkan oleh auditor dalam melakukan 
pengauditan. Kusharyanti (2003) menyatakan penelitian mengenai kualitas audit 
penting bagi KAP agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit dan selanjutnya meningkatkannya. Bagi pemakai jasa audit, penelitian ini 
penting agar dapat menilai KAP mana yang konsisten dalam menjaga kualitas jasa 
audit yang diberikannya. De Angelo (1981) yang dikutip Alim dkk (2007) 
mendefinisikan bahwa kualitas  audit  sebagai  probabilitas  dimana  seorang  auditor  
menemukan  dan  melaporkan  tentang  adanya  suatu  pelanggaran  dalam  sistem  
akuntansi  kliennya.  
Christiawan (2005) mengungkapkan bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua 
hal yaitu independensi dan kompetensi. Berdasarkan definisi di atas, maka 
kesimpulannya adalah seorang auditor dalam menemukan pelanggaran atau salah saji 
harus memiliki kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional. 
Seorang auditor harus mempunyai kemampuan pemahaman dan keahlian teknis. 
Sementara itu, melaporkan pelanggaran klien merupakan sikap independensi yang 
harus dimiliki oleh auditor.  
Deis dan Giroux (1992) melakukan penelitian tentang empat hal dianggap 
mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu: (1) lama waktu auditor telah 
melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusahaan (tenure), semakin lama seorang 
auditor telah melakukan audit pada klien yang sama maka kualitas audit yang 
dihasilkan akan semakin rendah, (2) jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka 
kualitas audit akan semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan 
berusaha menjaga reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi 
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keuangan klien maka akan ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor 
agar tidak mengikuti standar, dan (4) review oleh pihak ketiga, kualitas audit akan 
meningkat jika auditor tersebut mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview 
oleh pihak ketiga. 
 
 Kompetensi 
Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh 
seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai 
auditor, sedangkan standar umum ketiga menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit 
dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya 
dengan cermat dan seksama (SPAP, 2011;150:1).  
Halim (2008:49) menyatakan standar pertama menuntut kompetensi teknis 
seorang auditor yang melaksanakan audit. Kompetensi ini ditentukan oleh tiga faktor 
yaitu: 1) pendidikan formal dalam bidang akuntansi di suatu perguruan tinggi termasuk 
ujian profesi auditor, 2) pelatihan yang bersifat praktis dan pengalaman dalam bidang 
auditing, 3) pendidikan profesional yang berkelanjutan selama menekuni karir auditor 
profesional. 
Menurut Kamus Kompetensi LOMMA (1998) dalam Lasmahadi (2002) 
kompetensi adalah aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia 
untuk mencapai kinerja superior. Aspek-aspek pribadi ini termasuk sifat, motif-motif, 
sistem nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan dimana kompetensi akan 
mengarahkan tingkah laku, sedangkan tingkah laku akan menghasilkan kinerja. 
Ashton (1991) menunjukkan bahwa dalam literatur psikologi, pengetahuan 
spesifik dan lama pengalaman bekerja sebagai faktor penting untuk meningkatkan 
kompetensi. Ashton juga menjelaskan bahwa ukuran kompetensi tidak cukup hanya 
pengalaman tetapi diperlukan pertimbangan-pertimbangan lain dalam pembuatan 
keputusan yang baik karena pada dasarnya manusia memiliki sejumlah unsur lain di 
selain pengalaman. 
Agusti dan Putri (2013) mengemukakan bahwa kompetensi auditor adalah 
auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat 
melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Menurut De Angelo (1981) 
kompetensi memiliki 2 (dua) kompnen yaitu pengetahuan dan pengalaman. 
Menurut Kusharyanti (2003) secara umum ada lima jenis pengetahuan yang 
harus dimiliki oleh seorang auditor, yaitu: (1) Pengetahuan pengauditan umum, (2) 
Pengetahuan area fungsional, (3) Pengetahuan mengenai isu-isu akuntansi yang paling 
baru, (4) Pengetahuan mengenai industri khusus, dan (5) Pengetahuan mengenai bisnis 
umum serta penyelesaian masalah. Tubbs (1992) dalam Mayangsari (2003) auditor 
yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal: (1) Mendeteksi kesalahan, (2) 
Memahami kesalahan secara akurat, (3) Mencari penyebab kesalahan. Pengalaman 
merupakan akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh melalui berhadapan dan 
berinteraksi secara berulang-ulang dengan sesama benda alam, keadaan, gagasan, dan 
penginderaan (Elfarini, 2007). Nirmala dan Cahyonowati (2013) menemukan bahwa 
auditor berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. 
Muliani dan Rangga (2010) mengatakan bahwa seseorang jika melakukan 
pekerjaan yang sama secara terus menerus, maka akan menjadi lebih cepat dan lebih 
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baik dalam menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan dia telah benar-benar memahami 
teknik atau cara menyelesaikannya, serta telah banyak mengalami berbagai hambatan-
hambatan atau kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya tersebut, sehingga dapat lebih 
cermat dan berhati-hati menyelesaikannya. 
 
Independensi 
Standar umum kedua dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor (SPAP, 
2011;150:1). Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi. Akuntan 
publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban 
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga 
kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan 
publik (Christiawan, 2005). 
Halim (2008:50) menyatakan ada tiga aspek independensi, yaitu: 1) 
independence infact (independensi senyatanya), 2) independence in appearance 
(independensi dalam penampilan), 3) independence in competence (independensi dari 
keahlian atau kompetensinya). Independen berarti akuntan publik tidak mudah 
dipengaruhi. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. 
Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 
perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan 
atas pekerjaan akuntan publik (Christiawan, 2005). 
Menurut Ahson dan Asokan (2004) keputusan independensi adalah kemampuan 
auditor untuk melawan tekanan dan mempertahankan sikap yang tidak memihak ketika 
ia dihadapkan dengan tekanan pada pekerjaan. Higson (2003) menemukan bahwa jika  
auditor  tidak  independen,  orang  akan  menganggap  bahwa  audit  adalah  buang-
buang  waktu  dan  bahwa  angka-angka  dalam  laporan  keuangan  mungkin  menjadi  
tidak  berarti. 
Mulyadi (1998:25) Independensi diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Independensi 
auditor diukur melalui: lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, 
telaah dari rekan auditor (peer review), dan pemberian jasa non audit. 
Masalah audit tenure atau masa kerja auditor dengan klien sudah diatur dalam 
Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik 
membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang sama, sementara 
untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun. Pembatasan ini 
dimaksudkan agar auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah 
terjadinya skandal akuntansi.  
Hamideh dkk (2013) mengemukakan bahwa mengubah auditor adalah alat yang 
digunakan untuk memperkuat independensi auditor dan meningkatkan kualitas audit. 
Sori dan Karbhari (2005) menemukan bahwa hubungan auditor klien diperpanjang 
seperti yang didefinisikan oleh masa jabatan auditor secara psikologis akan 
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mengganggu independensi auditor, masalah yang menyebabkan auditor tidak dapat 
melakukan dengan penuh objektivitas dan tidak prasangka. 
Tekanan dari klien seperti tekanan personal, emosional atau keuangan dapat 
mengakibatkan independensi auditor berkurang dan dapat mempengaruhi kualitas 
audit. Dengan menerima audit fee yang besar dan pemberian fasilitas dari klien, auditor 
dapat mengalami tekanan dari klien. Tekanan dari klien tersebut dapat berupa tekanan 
untuk memberikan pernyataan wajar tanpa pengecualian pada laporan audit atas 
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen (Lestari, 2012). 
Pekerjaan akuntan publik dan operasi Kantor Akuntan Publik perlu dimonitor 
dan di “audit“ guna menilai kelayakan desain sistem pengendalian kualitas dan 
kesesuaiannya dengan standar kualitas yang diisyaratkan sehingga output yang 
dihasilkan dapat mencapai standar kualitas yang tinggi. Peer review sebagai 
mekanisme monitoring dipersiapkan oleh auditor dapat meningkatkan kualitas jasa 
akuntansi dan audit. Peer review dirasakan memberikan manfaat baik bagi klien, 
Kantor Akuntan Publik yang direview dan auditor yang terlibat dalam tim peer review. 
Manfaat yang diperoleh dari peer review antara lain mengurangi resiko litigation, 
memberikan pengalaman positif, mempertinggi moral pekerja, memberikan competitive 
edge dan lebih meyakinkan klien atas kualitas jasa yang diberikan (Elfarini, 2007). 
Jasa yang diberikan oleh KAP bukan hanya jasa atestasi melainkan juga jasa 
non atestasi yang berupa jasa konsultasi manajemen dan perpajakan serta jasa akuntansi 
seperti jasa penyusunan laporan keuangan (Kusharyanti, 2003). Adanya dua jenis jasa 
yang diberikan oleh suatu KAP dapat mengakibatkan auditor kehilangan independensi 
karena secara langsung auditor akan terlibat dalam aktivitas manajemen klien dan akan 
mempengaruhi kualitas audit. Lestari (2012) mengemukakan bahwa pemberian jasa 
selain audit merupakan ancaman potensial bagi independensi auditor, karena 
manajemen dapat meningkatkan tekanan pada auditor agar bersedia untuk 
mengeluarkan laporan yang dikehendaki oleh manajemen, yaitu wajar tanpa 
pengecualian. 
 
 Tekanan Waktu 
Tekanan waktu yang dimiliki oleh auditor dalam melakukan audit sangat 
mempengaruhi kualitas audit. Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang 
menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang 
telah disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku 
(Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Basuki dan Mahardani (2006) menyatakan bahwa 
sebagian besar akuntan percaya bahwa anggaran waktu seringkali unrealistic, tetapi 
mereka juga percaya bahwa mereka harus memenuhi anggaran waktu untuk maju 
secara profesional (advanced professionally). 
Menurut Paul dkk (2003) tingginya tingkat tekanan waktu anggaran pada 
auditor, dan banyak auditor telah beberapa kali melakukan praktek mengurangi kualitas 
audit, berpotensi memiliki implikasi untuk fungsi kualiats audit. Hasil ini menunjukkan 
pentingnya menempatkan nilai yang sesuai pada fungsi audit untuk memastikan waktu 
anggaran yang memadai. 
Waggoner dan Cashell (1991) menemukan bahwa makin sedikit waktu yang 
disediakan (tekanan anggaran waktu semakin tinggi), maka makin besar transaksi yang 
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tidak diuji oleh auditor. Menurut Muhshyi (2013) Time Pressure memiliki dua dimensi 
yaitu time budget pressure (keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi 
terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam 
anggaran yang sangat ketat) dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor 
dituntut untuk menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya). 
Menurut Muhshyi (2013) Time Pressure memiliki dua dimensi yaitu time 
budget pressure (keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran 
yang sangat ketat) dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk 
menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya). 
 
Etika 
Etika dapat didefiniskan sebagai serangkaian prinsip atau nilai moral yang 
dimiliki oleh setiap orang. Lestari (2012) mengemukakan bahwa etika sebagai 
seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik 
yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok 
atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Menurut Halim (2008:29) salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah ketaatan auditor terhadap 
kode etik, yang terefleksikan  oleh sikap independensi, obyektivitas, integritas dan lain 
sebagainya. Kode etik IAI yang ditetapkan dalam Kongres VII Ikatan Akuntan 
Indonesia di Jakarta tahun 1998 terdiri atas prinsip etika, (b) aturan etika, dan (4) 
interpretasi aturan etika. Kode etik akuntan terdapat delapan prinsip etika sebagai 
berikut: (1) tanggung jawab profesi, (2) kepentingan publik, (3) integritas, (4) 
objektivitas, (5) kompetensi dan kehati-hatian professional, (6) kerahasiaan, (7) 
perilaku professional, dan (8) standar teknis (Halim : 2008). 
 
HIPOTESIS 
 
Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 
Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga 
auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat dan obyektif. Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa audit harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis cukup sebagai auditor. Tingginya pendidikan  yang dimiliki oleh 
seorang auditor, maka akan semakin luas juga pengetahuan yang dimiliki oleh auditor. 
Selain itu pengalaman yang banyak akan membuat auditor lebih mudah dalam 
mendeteksi kesalah yang terjadi dalam melakukan audit. 
Penelitian Rahmawati (2013) menyatakan bahwa kompetensi (terdiri dari 
pengetahuan dan pengalaman) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan 
arah pengaruh positif. Oleh karena itu, kompetensi auditor yang terlihat dari ukuran 
pengetahuan dan pengalaman dapat mempengaruhi kualitas audit.  
H1: Terdapat Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 
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Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai 
kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam memberikan pendapat. Independensi auditor merupakan salah 
satu faktor yang penting untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Adapun tingkat 
independensi merupakan faktor yang menentukan dari kualitas audit, hal ini dapat 
dipahami karena jika auditor benar-benar independen maka akan tidak terpengaruh oleh 
kliennya. Auditor akan dengan leluasa melakukan tugas-tugas auditnya. Namun jika 
tidak memiliki independensi terutama jika mendapat tekanan-tekanan dari pihak klien 
maka kualitas audit yang dihasilkannya juga tidak maksimal (Elfarini, 2007). 
Ahson dan Asokan (2004) Independensi yang dirasakan auditor sangat penting 
untuk pemeliharaan kepercayaan masyarakat terhadap profesi audit. Tekanan 
independensi telah didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk melawan tekanan 
dan mempertahankan sikap tidak memihak ketika menghadapi tekanan. 
Penelitian yang dilakukan alim dkk (2007) juga menemukan bukti empiris 
bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Oleh sebab itu, 
Independensi yang terlihat dari ukuran lama hubungan dengan klien (audit tenure), 
tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan jasa non audit dapat 
mempengaruhi kualitas audit.  
H2: Terdapat Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 
 
Pengaruh Tekanan Waktu Auditor terhadap Kualitas Audit. 
Tingginya tingkat tekanan waktu yang dimiliki oleh auditor, membuat auditor 
seringkali melakukan audit tidak sesuai dengan perencanaan yang sudah ditetapkan 
sehingga kualitas hasil audit yang dihasilkan menurun. Basuki dan Mahardani (2006) 
menyimpulkan bahwa keberadaan anggaran waktu yang ketat telah dianggap suatu hal 
yang lazim dan merupakan cara untuk medorong auditor untuk bekerja lebih keras dan 
efisien. Serta merupakan salah satu attribute kualitas audit yang penting karena 
sebagian besar responden dalam penelitian ini setuju dengan pernyataan bahwa KAP 
seharusnya membuat anggaran waktu yang ketat untuk setiap area audit yang 
berkualitas. Walaupun di sisi lain, sebagian besar auditor percaya bahwa tekanan 
anggaran waktu dianggap masalah yang signifikan bagi profesi dan peningkatan 
tekanan ini dapat menyebabkan meningkatnya tingkat turnover di KAP. 
Hasil penelitian Basuki dan Mahradani (2006) menunjukkan bahwa tekanan 
anggaran waktu tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara langsung 
terhadap kualitas audit.  
H3: Terdapat Pengaruh Tekanan Waktu Auditor terhadap Kualitas Audit. 
 
Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit 
Etika auditor merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang 
buruk, tentang hak dan kewajiban moral. Guna meningkatkan kinerja auditor, maka 
auditor dituntut untuk menjaga standar perilaku etis untuk menghasilkan audit yang 
berkualitas.  
Maryani dan Ludigdo (2001) dalam alim dkk (2007) mendefinisikan etika 
sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, 
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baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh 
sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Penelitian yang 
dilakukan Maryani dan Ludigdo (2001) bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan serta faktor yang dianggap 
paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku tidak etis akuntan. 
Etika profesional meliputi standar sikap para anggota profesi yang dirancang 
agar praktis dan realistis, tetapi sedapat mungkin idealistis. Tuntutan etika profesi harus 
di atas hukum tetapi di bawah standar ideal (absolut) agar etika tersebut mempunyai 
arti dan berfungsi sebagaimana mestinya (Halim, 2008:29). 
Penelitian yang dilakukan Maryani dan Ludigdo (2001) bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan 
serta faktor yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku 
tidak etis akuntan.  
H4: Terdapat Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit. 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
Variabel Independen 
 
H1    
      H1       Variabel Dependen 
       H2 
               H3 
H4               H4 
 
C. METODE PENELITIAN 
 
Variabel Dependen 
 
 
PENGUKURAN VARIABEL 
 
1. Kualitas Audit  
Kompetensi (X1): 
 Pengetahuan 
 Pengalaman  
 
Kualitas Audit 
(Y) 
Independensi (X2): 
 Audite tenure 
 Tekanan dari klien 
 Peer Review 
 Jasa non audit 
  
  
Etika (X3) 
 
  
Tekanan Waktu (X4) 
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Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kualitas audit. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kualitas audit terdiri dari 17 item pernyataan. Masing-
masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin, 
dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa kualitas audit yang dimiliki 
auditor rendah sedangkan semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa kualitas 
audit yang dimiliki auditor tinggi. 
 
Variabel Independen 
1. Kompetensi 
Variabel independepen dalam penelitian ini yaitu kompetensi yang terdiri dari 
dimensi pengetahuan dan pengalaman.  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan terdiri dari 10 item 
pernyataan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan 
Skala Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa 
kuantitas pengetahuan yang dimiliki auditor rendah dan semakin mengarah ke poin 5 
menggambarkan bahwa pengetahuan auditor semakin tinggi. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur pengalaman terdiri dari 9 item pernyataan. Masing-masing 
item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin, dimana 
semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa pengalaman yang dimiliki auditor 
rendah dan semakin mengarah ke poin 5 menggambarkan bahwa pengalaman auditor 
tinggi. 
 
2. Independensi 
Variabel independepen dalam penelitian ini yaitu independensi yang terdiri dari 
dimensi lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari 
rekan auditor (peer review) dan jasa non audit. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur lama hubungan dengan klien terdiri dari 4 item pernyataan.  
Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala 
Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa lama 
hubungan dengan klien mempengaruhi independensi auditor dalam menghasilkan audit 
yang berkualitas sedangkan semakin mengarah ke poin 1 menggambarkan lama 
hubungan dengan klien tidak mempengaruhi independensi auditor dalam menghasilkan 
audit yang berkualitas. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur seberapa besar tekanan dari klien 
dapat mempengaruhi auditor terdiri dari 6 item pernyataan. Masing-masing item 
pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin, dimana semakin 
mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa tekanan dari klien mempengaruhi auditor 
sedangkan semakin mengarah ke poin 5 menggambarkan bahwa tekanan dari klien 
tidak dapat mempengaruhi auditor. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur manfaat telaah dari rekan auditor 
dalam menciptakan independensi auditor terdiri dari 4 item pernyataan. Masing-masing 
item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin, dimana 
semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa telaah dari rekan auditor tidak 
memberikan manfaat dalam menciptakan independensi auditor dalam menghasilkan 
audit yang berkualitas sedangkan semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa 
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telaah dari rekan auditor bermanfaat dalam menciptakan independensi auditor dalam 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengaruh jasa non audit yang 
diberikan auditor pada klien dalam menciptakan independensi auditor terdiri dari 3 item 
pernyataan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan 
Skala Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa jasa non 
audit mempengaruhi auditor dalam menciptakan independensi auditor sedangkan 
semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa jasa non audit tidak mempengaruhi 
auditor dalam menciptakan independensi auditor. 
 
3. Tekanan Waktu 
Variabel independepen dalam penelitian ini yaitu tekanan waktu. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur tekanan watu terdiri dari 5 item pernyataan. Masing-
masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin, 
dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak 
mempengaruhi auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas sedangkan semakin 
mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa tekanan waktu mempengaruhi auditor dalam 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
 
4. Etika 
Variabel independepen dalam penelitian ini yaitu etika. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur etika auditor terdiri dari 15 item pernyataan. Masing-
masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin, 
dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan etika yang dimiliki auditor rendah 
dan semakin mengarah ke poin 5 menggambarkan bahwa etika yang dimiliki auditor 
semakin tinggi dan dapat meningkatkan kualitas audit. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik Jakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah 176 auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Alat pengambilan data dengan menggunakan 
kuesioner. 
 
METODE ANALISIS DATA 
 
Metode analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 
(multivariate linear regression analysis). Dengan persamaan: 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 
 
Dimana: 
       Y  =  Kualitas Audit 
 X1  =  Kompetensi 
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 X2  =  Independensi 
 X3  =  Tekanan Waktu 
 X4  =   Etika Auditor 
  α  =  Konstanta/Intersep 
  β  =  Koefisien regresi yang menunjukan elastisitas dari masing-   
      masing variabel 
ε  =  Pengaruh variabel lain di luar model yang ditetapkan atau  
     galat/residu/error 
 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel kompetensi, independensi, tekanan 
waktu, etika dan kualitas audit, hubungan antara pertanyaan pertama sampai akhir 
dengan variabel totalnya mempunyai sig 2-tailed (0,000) < α (0,05) sehingga Ho 
ditolak dan dapat dikatakan seluruh instrument kuesioner variabel tersebut valid. 
Sementara itu, uji reliabilitas menunjukkan nilai Alpha Cronbach seluruh variabel lebih 
besar dari yang dipersyaratkan, yaitu 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh 
instrument variabel tersebut reliabel. 
Tabel  
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel N of Item Sig. 2-tailed Alpha Cronbach 
Kompetensi 19 0,000 0,931 
Independensi 17 0,000 0,881 
Tekanan Waktu 5 0,000 0,623 
Etika 15 0,000 0,893 
Kualitas Audit 17 0,000 0.797 
 
Uji Hipotesis 
Tabel  
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien Uji - t 
Kompetensi (X1) 0,150 0,000 
Independensi (X2) 0,221 0,000 
Tekanan Waktu (X3) -0,249 0,034 
Etika (X4) 0,342 0,000 
Uji – F 88,083 0,000 
R
2 
(Koefisien Determinasi)                              :                    0,680 
 
     Uji F (Uji Model) 
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Berdasarkan hasil pengolahan Uji F diketahui bahwa nilai F regresi sebesar 
88,083 dengan signifikansi sebesar 0,000 hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak 
karena F hitung lebih besar dibandingkan dengan F tabel pada derajat bebas (2;166) 
dan signifikansi 5% adalah 3,05 dan ρ-value kurang dari taraf signifikansi α = 0,05 
(5%). Dengan ditolaknya Ho berarti kompetensi, independensi, tekanan waktu dan 
etika secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Berdasarkan hasil pengujian di atas regresi didapat nilai adjusted R² adalah 
0,680. Artinya seluruh variabel independen yang terdiri dari kompetensi, independensi, 
tekanan waktu, dan etika auditor mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen 
yaitu kualitas audit sebesar 68%, sedangkan sisanya (100% - 68% = 32%) dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa kompetensi, 
independensi, tekanan waktu dan etika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audit. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis secara statistik dengan 
menggunakan regresi berganda, maka terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan 
mengenai faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh yang ditimbulkan oleh kompetensi, independensi dan etika adalah positif, 
yaitu semakin tinggi tingkat kompetensi, independensi dan etika seorang auditor maka 
akan semakin tinggi pula tingkat kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. 
Sementara itu, pengaruh yang ditimbulkan oleh tekanan waktu adalah negatif, 
yaitu semakin tinggi tekanan waktu maka akan semakin rendah kualitas audit yang 
dihasilkan. 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Variabel kompetensi (X1) yang diproksikan melalui 
pengetahuan dan pengalaman auditor memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,150 
satuan yang berarti bahwa jika kompetensi yang dimiliki auditor naik satu satuan maka 
akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,150 satuan.  
Hasil ini sejalan dengan pendapat Lestari (2012) yang mengatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini berarti bahwa 
kualitas audit dapat dicapai oleh auditor apabila auditor memiliki kompetensi yang 
baik, dimana kompetensi tersebut dilihat dari dua dimensi, yaitu pengetahuan dan 
pengalaman. Selain itu hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Setiawan (2011) dan Rahmawati (2013) bahwa kompetensi yang 
diproksikan dalam pengetahuan dan pengalaman auditor berhubungan positif terhadap 
kualitas. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa independensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Adapun untuk variabel independensi (X2)  yang 
diproksikan dalam lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien, telaah rekan audit 
dan jasa non audit yang diberikan, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audit, yakni dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,221 yang berarti bahwa 
setiap kenaikan satu satuan variabel independensi maka akan meningkatkan kualitas 
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audit yang dihasilkan oleh auditor sebesar 0,221 satuan. Tingkat independensi 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kualitas audit. Apabila auditor benar-
benar independen dalam melakukan audit, maka kualitas audit yang dihasilkan pun 
tidak akan dipengaruhi oleh klien.  
Hasil ini sejalan dengan pendapat Nirmala dan Cahyonowati (2013) bahwa 
independensi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 
bahwa makin tinggi independensi yang dimiliki oleh auditor, maka kualitas audit yang 
dihasilkan akan semakin baik.  Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengan 
penelitian alim dkk (2007), Rahmawati (2013), Agusti dan Pertiwi (2013) bahwa 
independensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa tekanan waktu berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Variabel tekanan waktu (X3) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kualitas audit, yakni dengan nilai koefisien regresi sebesar -
0,249 yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tekanan waktu maka 
akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor sebesar -0.249 satuan. 
Tinggi nya tekanan waktu yang dimiliki auditor akan sangat mengurangi kualitas audit.  
Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Basuki dan Mahardani 
(2006) bahwa keberadaan anggaran waktu yang ketat telah dianggap suatu hal yang 
lazim dan merupakan cara untuk mendorong auditor untuk bekerja lebih keras dan 
efisien. Serta merupakan salah satu attribute kualitas audit yang penting. Hasil ini 
sejalan dengan pendapat Muhshyi (2013) bahwa variabel tekanan anggaran waktu 
berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap kualitas audit. 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa etika auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Variabel etika (X4) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, yakni dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,342 yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tekanan waktu 
maka akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor sebesar 0,342 
satuan yang berarti bahwa semakin tingginya etika yang dimiliki oleh auditor, semakin 
berkualitas audit yang dihasilkan. Etika merupakan faktor yang sangat diperlukan oleh 
auditor untuk dapat menjalankan prinsip audit dengan baik.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Alim dkk (2007) 
bahwa interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Kualitas audit yang dipengaruhi oleh independensi dan etika dalam 
melaksanakan tugas audit masih terkait dengan perilaku klien kepada auditor. Klien 
yang menginginkan hasil audit sesuai dengan kebutuhannya tentu akan memperlakukan 
auditor dengan lebih baik dimana auditor harus bersikap tegas jika dihadapkan pada 
situasi yang demikian. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit, independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dan etika berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Dari kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa 
seluruh variabel, yaitu kompetensi, independensi, tekanan waktu, dan etika menunjukan 
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hasil signifikan, yaitu kompetensi, independensi, tekanan waktu, dan etika auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya terbatas pada 
persepsi auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di wilayah 
Jakarta. Kedua, waktu penyebaran kuesioner kurang tepat karena dilakukan di bulan 
Februari hingga Maret yang merupakan busy session bagi Kantor Akuntan Publik 
(KAP), sehingga hal ini berakibat pada sebagian besar Kantor Akuntan Publik (KAP) 
menolak kuesioner penelitian dan responden menjawab pertanyaan kurang sungguh-
sungguh maupun kurang cermat. Ketiga, penelitian ini mengukur kualitas audit hanya 
terbatas pada aspek kompetensi, independensi, tekanan waktu dan etika auditor.  
Penelitian ini memiliki implikasi bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai 
bahan evaluasi atas kinerja auditor untuk meningkatkan kompetensi, independensi, 
tekanan waktu dan etika auditor agar menghasilkan audit yang berkualitas dalam hal 
pengungkapan laporan keuangan. Selain itu penelitian ini memiliki implikasi bagi 
pihak internal perusahaan atau klien sebagai bahan evaluasi bahwa ketepatan hasil audit 
laporan keuangan mencerminkan keefektifan dari peraturan yang ditetapkan, khusunya 
peraturan mengenai standar akuntansi.  
Atas dasar keterbatasan di atas, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
meningkatkan kualitas audit diperlukan peningkatan kompetensi para auditor yakni 
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar-seminar dan peningkatan pendidikan 
profesi. Auditor yang melakukan audit harus benar-benar independen, tidak mendapat 
tekanan dari klien, tidak memiliki perasaan sungkan sehingga dalam melaksanakan 
tugas auditnya benar-benar objektif dan dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 
Sementara itu, auditor sebaiknya mempunyai daftar kegiatan dalam melakukan 
dan melaksanakan audit untuk dapat mengatur waktu secara efisien dan efektif. 
Responden pada penelitian selanjutnya hendaknya diperluas, tidak hanya dari dari 
lingkup auditor pelaksana tetapi dapat pula dari pimpinan Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dan hendaknya dapat mempertimbangkan untuk menambah faktor lain yang 
dapat mempengaruhi kualitas audit serta waktu penyebaran kuesioner sebaiknya 
dilakukan setelah bulan Maret, dimana Kantor Akuntan Publik tidak dalam kondisi 
busy session. 
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